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terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
di Indonesia. Data panel 34 provinsi periode 2017 -

Keywords: Pertumbuhan 2024 digunakan dari sumber utama dari BPS, KLHK,
Ekonomi; Teknologi; dan PUPR, serta dianalisis menggunakan regresi
Kelayakan Rumah Tangga; data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Infrastruktur Jalan; pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan
Lingkungan Hidup terhadap IKLH sehingga hipotesis Environmental

Kuznets Curve (EKC) terbukti. IP-TIK, Kelayakan
Rumah Tangga dan Infrastruktur Jalan berdampak
positif signifikan terhadap kualitas lingkungan, ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas
lingkungan  dapat dicapai  seiring  dengan
pertumbuhan ekonomi apabila didukung oleh

pembangunan  teknologi,  perbaikan  kondisi
permukiman, serta penyediaan infrastruktur yang
memadai.

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan memiliki keterkaitan yang erat dengan kualitas
lingkungan hidup. Lingkungan yang berkualitas berperan penting dalam mendukung kesehatan
masyarakat, keberlanjutan sumber daya alam, serta stabilitas aktivitas ekonomi dalam jangka
panjang. Di Indonesia, kualitas lingkungan hidup diukur melalui Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH), yang merupakan indikator komposit resmi yang terdiri atas Indeks Kualitas Udara
(IKU), Indeks Kualitas Air (IKA), dan Indeks Tutupan Lahan (IKTL). IKLH digunakan oleh
pemerintah sebagai instrumen evaluasi kondisi serta kinerja pengelolaan lingkungan hidup secara
nasional (KLHK, 2024).

Dalam periode 2017-2024, nilai IKLH Indonesia menunjukkan tren peningkatan, dengan
capaian tertinggi pada tahun 2024 dan nilai terendah pada tahun 2018. Peningkatan ini
mengindikasikan adanya perbaikan kualitas lingkungan hidup secara nasional. Namun demikian,
capaian tersebut perlu ditelaah secara lebih kritis. Di tengah upaya pembangunan yang terus
berlangsung, tekanan terhadap sumber daya alam, emisi gas rumah kaca, serta perubahan tata guna
lahan tetap menjadi isu yang signifikan. Laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
menunjukkan bahwa peningkatan IKLH secara nasional tidak selalu diikuti oleh perbaikan yang
merata pada kualitas air dan tutupan lahan di berbagai provinsi, yang masih menghadapi tekanan
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akibat alih fungsi lahan, aktivitas industri, dan pembangunan infrastruktur (KLHK, 2023). Hal ini
menegaskan bahwa perbaikan kualitas lingkungan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
capaian agregat nasional, tetapi perlu dilihat dalam konteks dinamika wilayah.

Environmental performance index (EPI) of the ASEAN countries in 2018

Gambar 1. Environmental Performance Index ASEAN

Secara internasional, capaian kualitas lingkungan Indonesia juga masih relatif tertinggal.
Berdasarkan Environmental Performance Index (EPI) yang disusun oleh Yale University dan
Columbia University, kinerja lingkungan Indonesia berada di bawah beberapa negara dengan
tingkat pembangunan ekonomi yang relatif sebanding, seperti Malaysia, Thailand, dan Vietnam.
Sementara itu, negara-negara maju seperti Jepang dan Korea Selatan mampu mempertahankan
kualitas lingkungan yang lebih tinggi meskipun memiliki tingkat industrialisasi dan aktivitas
ekonomi yang intensif (Wolf et al., 2024). Perbandingan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas lingkungan tidak hanya ditentukan oleh tingkat pertumbuhan ekonomi, tetapi juga oleh
efektivitas pemanfaatan teknologi dan integrasi kebijakan pembangunan dengan perlindungan
lingkungan.

Pertumbuhan ekonomi merupakan pendorong utama pembangunan di Indonesia. Sebagai
salah satu negara berkembang dengan perekonomian terbesar di Asia Tenggara, Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir mencatat pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil di kisaran 5 persen per
tahun, yang didorong oleh konsumsi domestik, investasi, dan aktivitas perdagangan (World Bank,
2024). Seiring dengan pertumbuhan tersebut, Indonesia juga mengalami transformasi struktural
yang ditandai oleh meningkatnya urbanisasi, industrialisasi, serta adopsi teknologi digital dalam
berbagai sektor ekonomi, yang berperan dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas nasional
(Bank Indonesia, 2023).
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Gambar 2. Pertumbuhan PDB 2017-2024

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator makro yang
umum digunakan untuk menilai capaian pembangunan ekonomi, karena mencerminkan kapasitas
produksi barang dan jasa di suatu wilayah (BPS, 2016). Pertumbuhan PDRB Indonesia pada
periode 2017-2024 menunjukkan pola yang fluktuatif, dengan fase ekspansi, perlambatan, dan
pemulihan yang dipengaruhi oleh dinamika pandemi COVID-19. Penurunan signifikan pada tahun
2020 mencerminkan guncangan besar terhadap aktivitas ekonomi nasional, yang tidak hanya
berdampak pada output ekonomi, tetapi juga mengubah pola konsumsi, mobilitas, dan adopsi
teknologi, yang seluruhnya memiliki implikasi terhadap kualitas lingkungan. Setelah tahun 2021,
perekonomian Indonesia kembali menunjukkan tren pemulihan dan pertumbuhan positif hingga
2024. Namun, dinamika pertumbuhan ekonomi tersebut tidak terlepas dari tantangan
keberlanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ekspansi ekonomi yang tidak disertai
dengan tata kelola pembangunan yang berkelanjutan cenderung meningkatkan tekanan terhadap
lingkungan, seperti polusi udara, penurunan kualitas air, dan berkurangnya tutupan lahan (Hunjra
et al., 2024). Spratt (2019) memperkirakan bahwa pada tahun 2050 dunia berpotensi menghadapi
krisis lingkungan berskala besar, yang ditandai oleh keterbatasan air bersih, penurunan kualitas
udara, peningkatan kebutuhan sumber daya alam akibat pertumbuhan populasi, serta pencairan es
di wilayah kutub yang berimplikasi pada kenaikan permukaan air laut. Indonesia, sebagai negara
kepulauan dengan wilayah pesisir yang luas, termasuk negara yang sangat rentan terhadap dampak
perubahan iklim tersebut.

Sejalan dengan kondisi tersebut, arah pembangunan di Indonesia juga didasari oleh
komitmen terhadap agenda global Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan yang
berkaitan dengan penanganan perubahan iklim, pembangunan infrastruktur berkelanjutan, serta
pengembangan kota dan permukiman yang berkelanjutan. Dalam kerangka ini, pembangunan
ekonomi diharapkan tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan, tetapi juga pada keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan sosial.

Kemajuan teknologi dan digitalisasi menjadi salah satu instrumen penting dalam
mendukung agenda pembangunan berkelanjutan. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi energi, mendukung
sistem transportasi cerdas, serta memperkuat pengelolaan dan pemantauan lingkungan berbasis
data. Namun demikian, ekspansi ekonomi digital juga menimbulkan konsekuensi berupa
peningkatan konsumsi energi listrik, pertumbuhan kendaraan bermotor, dan peningkatan aktivitas
produksi, yang berpotensi menambah tekanan lingkungan apabila tidak dikelola secara bijak. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana interaksi antara pertumbuhan ekonomi,
digitalisasi, dan tekanan lingkungan berlangsung di Indonesia.

Secara teoretis, hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan kualitas lingkungan sering
dijelaskan melalui Environmental Kuznets Curve (EKC), yang menyatakan bahwa degradasi
lingkungan cenderung meningkat pada tahap awal pembangunan ekonomi, namun menurun setelah
mencapai tingkat pendapatan tertentu seiring dengan adopsi teknologi ramah lingkungan dan
penguatan regulasi (Dogan & Seker, 2016). Meskipun demikian, temuan empiris terkait hipotesis
EKC masih menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian mendukung keberadaan pola
non-linear tersebut, sementara penelitian lain menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi tetap
berkontribusi terhadap peningkatan emisi karbon dalam jangka panjang (Shahbaz et al., 2018;
Kostakis, 2024).

Selain pertumbuhan ekonomi, perkembangan teknologi digital memiliki peran ganda
ternadap kualitas lingkungan. Di satu sisi, digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi energi,
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mengoptimalkan rantai pasok, serta mendukung pemantauan lingkungan secara real time
(Salahuddin et al., 2016). Di sisi lain, penggunaan pusat data, perangkat digital, dan jaringan
telekomunikasi meningkatkan konsumsi energi listrik serta emisi karbon tambahan (Belkhir &
Elmeligi, 2018). Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa ekonomi digital berpotensi
menekan degradasi lingkungan apabila didukung oleh kebijakan hijau dan pemanfaatan teknologi
cerdas (Li & Yang, 2025; Rehman et al., 2023). Faktor demografis, khususnya rumah tangga, juga
berperan penting dalam menentukan tingkat tekanan terhadap lingkungan. Pertumbuhan jumlah
rumah tangga biasanya diikuti oleh peningkatan kebutuhan energi, air, transportasi pribadi, serta
produksi limbah domestik, yang berkontribusi terhadap penurunan kualitas lingkungan (Khan et
al., 2021). Studi di Tiongkok menunjukkan bahwa urbanisasi yang disertai peningkatan jumlah
rumah tangga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan emisi karbon, terutama melalui
konsumsi energi rumah tangga dan penggunaan kendaraan pribadi (Wang et al., 2018). Selain itu,
Din et al. (2022) menegaskan bahwa struktur dan aktivitas rumah tangga menjadi mekanisme
penting yang menghubungkan penggunaan transportasi jalan dengan perubahan kualitas
lingkungan. Pembangunan infrastruktur transportasi, khususnya jalan, juga memiliki dampak yang
bersifat ambivalen. Di satu sisi, pembangunan jalan meningkatkan konektivitas dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun, di sisi lain, ekspansi jaringan jalan berpotensi memicu fragmentasi
habitat, perubahan tata guna lahan, serta peningkatan emisi dari sektor transportasi (Din et al.,
2022). Dalam konteks Indonesia, Setiawan et al. (2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB
dan pembangunan infrastruktur masih memberikan tekanan terhadap kualitas lingkungan yang
tercermin dari fluktuasi IKLH.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan
kualitas lingkungan, sebagian besar studi masih berfokus pada indikator emisi karbon dan belum
mengintegrasikan peran digitalisasi, kondisi rumah tangga, serta pembangunan infrastruktur jalan
dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Penelitian yang secara simultan menganalisis
pengaruh pertumbuhan ekonomi, digitalisasi, kelayakan rumah tangga, dan infrastruktur jalan
terhadap kualitas lingkungan di Indonesia juga masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menggunakan data panel antarprovinsi dan
indikator lingkungan yang lebih komprehensif, yaitu Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH),
guna memberikan gambaran empiris yang lebih menyeluruh mengenai dinamika pembangunan dan
keberlanjutan lingkungan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data panel, yang merupakan gabungan antara data runtun waktu (time series)
dengan data silang (cross section), terdiri dari 34 provinsi dan rentang waktu 8 tahun dari tahun
2017 sampai 2024. Faktor-faktor yang diteliti meliputi pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Indeks
Pembangunan Teknologi dan Informasi, Kelayakan Rumah Tangga, dan Infrastruktur Jalan
berdasarkan provinsi terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup provinsi di Indonesia.

Metode pengambilan data menggunakan sumber data sekunder. Data dari penelitian ini
dikumpulkan dari website Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, dan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). Analisis data
dilakukan menggunakan perangkat lunak stata dan model statistik yang digunakan adalah model
statis yang digunakan untuk menganalisis data yang terdiri dari beberapa unit observasi (seperti
individu, perusahaan, atau negara) yang diamati selama beberapa periode waktu.
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Tabel 1. Variabel Penelitian
Satuan/

Variabel Simbol : Sumber Data
Indikator

Kualitas Lingkungan IKLH Indeks (0-100) KLHK
Hidup
Pertumbuhan Ekonomi GROWTH  Persentase (%) BPS
Pertumbuhan  Ekonomi GROWTH?  Persentase BPS (diolah)
Kuadrat kuadrat
Infrastruktur Digital IP-TIK Indeks (0-10) BPS
Kelayakan Rumah Tangga DENS Persentase (%) BPS
Infrastruktur Jalan ROAD Persentase (%) Kemen PUPR

Perumusan model penelitian ini menggunakan bantuan perangkat lunak stata dengan
analisis regresi Uji Chow dan Hausman. Menurut Gujarati dan Porter (2012), uji Chow digunakan
untuk menentukan apakah model Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM)
lebih sesuai dalam analisis data panel. Sementara itu, berdasarkan (Gujarati & Porter, 2009) uji
Hausman berfungsi untuk membandingkan model Random Effect Model (REM) dengan Fixed
Effect Model (FEM) guna memperoleh model yang paling tepat dalam proses estimasi. Keputusan
mengenai model yang dipilih didasarkan pada hasil regresi serta nilai estimasi dari variabel-
variabel yang dianalisis. Setelah meregresi diperoleh hasil estimasi dari variabel yang digunakan
sebagai berikut.

IKLH;, = By + B,GROWTH,, + B,GROWTHZ + B,IPTIK, + B,DENS; + BsROAD; + & (1)

Variabel dependen adalah IKLH atau Indeks Kualitas Lingkungan Hidup(persen), variabel
independen yang pertama adalah GROWTH atau Pertumbuhan Ekonomi (persen) , variabel
independen kedua adalah GROWTH? atau Pertumbuhan Ekonomi (kuadrat), variabel independen
ketiga adalah IP-TIK atau Indeks Pembangunan Teknologi dan Informasi (skala 1-10), variabel
independen keempat adalah DENS atau Kelayakan Rumah Tangga (persen) dan variabel
independen kelima adalah ROAD atau Infrastruktur Jalan (km), B, merupakan konstanta,
p1—s merupakan koefisien, € adalah error term dalam proses regresi, i merupakan cross section,
dan t merupakan waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data panel dari 34 provinsi di Indonesia dalam kurun waktu
2017 - 2024. Variabel utama yang dianalisis adalah Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
sebagai variabel dependen. Variabel independennya meliputi Pertumbuhan Ekonomi,
Pertumbuhan Ekonomi kuadrat, Infrastruktur Teknologi dan Informasi, Kelayakan Rumah Tangga,
serta Infrastruktur Jalan. Berikut merupakan tabel deskripsi variabel penelitian yang telah diolah
dengan menggunakan stata 14.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Penelitian

Variables Units Obs Mean Std.Dev. Min Max
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IKLH Skala indeks 1-100 272 71.481  7.967 35.780 91.500
GROWTH  Persen 272 1.586 0.468 -2.407  3.132
GROWTH?  Persen 272 0.468 2.737 0.068 9.814
IPTIK Skala indeks 1-10 272 5.576 0.812 3.220  7.880
DENS Persen 272 68.697 18.381  26.160 99.490
ROAD Kilometer 272 402.711 304.204 24.040 1548.540

Berdasarkan hasil statistik deskriptif (Tabel), penelitian ini menggunakan 170 observasi
dari periode dan wilayah yang telah ditentukan. Nilai rata-rata (mean) dan median variabel yang
diuji lebih tinggi daripada standar deviasi menunjukkan bahwa sebaran data tidak terlalu jauh dari
pusat distribusi, ini sesuai prinsip statistik deskriptif yang menyatakan bahwa ukuran penyebaran
(standard deviation) membantu memahami bagaimana data menyebar di sekitar nilai tengah (mean
atau median) (West Georgia, Describing Distributions with Numbers; Learning Statistics With R).

Sebelum memulai regresi, langkah pertama adalah melakukan pengujian untuk menentukan
model estimasi yang paling sesuai. Proses pengujian ini membantu dalam pemilihan model yang
akan digunakan, dengan melakukan serangkaian pengujian uji chow dan uji hausman sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Chow dan Uji Hausman

Uji Model Nilai Prob Chi Square Pemilihan Model
Uji Chow 0.000 < 0.05 Fixed Effect Model
Uji Hausman 0.000 < 0.05 Fixed Effect Model

Berdasarkan tabel di atas hasil uji Chow menunjukkan nilai probabilitas Chi-Square sebesar
0.0000, yang lebih kecil daripada taraf signifikansi 5 persen. Hasil ini mengindikasikan bahwa
hipotesis nol (HO), yaitu penggunaan model Common Effect, ditolak. Dengan demikian, model
yang lebih sesuai dan terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). Selanjutnya, dilakukan uji
Hausman untuk membandingkan antara model Random Effect dan Fixed Effect. Hasil uji tersebut
juga menghasilkan probabilitas Chi-Square sebesar 0.0000 < 0.05, sehingga hipotesis nol (HO)
kembali ditolak. Berdasarkan kedua pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model terbaik
dan paling sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM).

Pengujian asumsi Klasik dilakukan untuk memastikan apakah data memenuhi syarat-syarat
dasar dalam analisis regresi. Pada data panel, terdapat keunggulan tertentu, salah satunya adalah
tidak diperlukan uji normalitas maupun uji autokorelasi. Gujarati & Porter, (2009) menegaskan
melalui teori Central Limit Theorem bahwa penelitian dengan observasi lebih dari 100 tidak
memerlukan uji normalitas. Sementara itu, uji autokorelasi tidak dilakukan karena metode ini
hanya relevan untuk data runtut waktu (time series).

Tabel 4. Multikolinearitas

Variable VIF 1/VIF
INnGROWTH 2,08 0,479
INGROWTH? 2,01 0,496
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IPTIK 1,33 0,749
ROAD 1,30 0,772
DENS 1,04 0,957
Mean VIF 1,55

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen menunjukkan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang berada di bawah batas 10, serta nilai tolerance (1/VIF) yang
melebihi 0,10. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi linear yang tinggi
antarvariabel independen dalam model. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan pada
penelitian ini dapat dikatakan terbebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas
Breusch-Pagan /  Cook-Weisberg  test  for
heteroskedasticity
Ho: Constant variance
Variables: fitted values of iklh
chi2(l) = 262
Prob > chi2 = 0.105

Apabila hasil uji Breusch-Pagan menunjukkan nilai probabilitas statistik variabel
independen lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka model lolos uji heterokedastisitas.
Tabel di atas menunjukkan nilai prob sebesar 0.105 > 0.05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas (lolos uji heterokedastisitas).

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Fixed Effect Model

Variable Fixed Effect Model (FEM)

INGROWTH 1,652**

(0,823)
INGROWTH? -0,678**

(0,299)
IPTIK 5,593***

(0,692)
DENS 0,0694***

(0,193)
ROAD 0,003*

(0,002)
R-Squared 0,282
Prob>F 0,000
Statistic F 15,560
dfl 33
df2 198
Constanta 33,116

Keterangan : *** signifikan pada tingkat 1% (p < 0,01); ** signifikan pada tingkat 5% (p < 0,05);
* signifikan pada tingkat 10% (p < 0,10).
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Berdasarkan hasil estimasi model Fixed Effect, variabel Pertumbuhan Ekonomi terbukti

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), sementara
variabel kuadrat Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan, yang mengindikasikan
adanya hubungan non-linear antara pertumbuhan ekonomi dan kualitas lingkungan sebagaimana
diasumsikan dalam hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC). Selanjutnya, variabel Indeks
Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IPTIK) menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap IKLH, dan juga Kelayakan Rumah Tangga dan Infrastruktur Jalan yang
keduanya memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas hunian, perkembangan teknologi, serta
pembangunan infrastruktur jalan yang terencana dan berorientasi pada peningkatan kemantapan
berkontribusi dalam memperbaiki kualitas lingkungan hidup di Indonesia.

Hasilnya menunjukkan bahwa model yang diperoleh cukup signifikan. Persamaan yang
diperoleh sebagai berikut :

IKLH;, = 33,11692 + 1,652928InGROWTH,, — 0,6784791InGROWTH?
+ 5,593264IPTIK;, + 0,0694366DENS;, + 0,003891R0OAD;,

Adapun uraian pembahasan terhadap hasil regresi serta masing-masing variabel penelitian
dapat dijelaskan, bagian ini memaparkan bagaimana pengaruh setiap variabel independen terhadap
variabel dependen, sehingga dapat memperlihatkan pola hubungan yang terjadi berdasarkan hasil
estimasi model sebagai berikut.

KURVA HUBUNGAN
PERTUMBUHAN EKONOMI
TERHADAP IKLH

100
90

il
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INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP

0
-20 0 20 40

PERTUMBUHAN EKONOMI

Gambar 3. Kurva Pertumbuhan Ekonomi terhadap IKLH

Hasil estimasi penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH). Sementara
itu, variabel kuadrat pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan, sehingga
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mengonfirmasi keberlakuan hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC) dalam konteks

Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan

kualitas lingkungan bersifat non-linear, di mana pada tingkat pendapatan tertentu peningkatan

aktivitas ekonomi mampu mendorong perbaikan kualitas lingkungan, namun setelah melewati titik

balik tertentu, tekanan lingkungan berpotensi kembali meningkat apabila pertumbuhan tidak

dikelola secara berkelanjutan. Pola ini sejalan dengan temuan Jun Yan et al. (2023) serta Shushu

Li et al. (2015), yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat memperkuat kualitas

lingkungan melalui peningkatan kapasitas fiskal, adopsi teknologi yang lebih efisien, dan
penguatan kebijakan lingkungan.

Dalam konteks Indonesia, pengaruh positif pertumbuhan ekonomi terhadap IKLH
mencerminkan bahwa peningkatan PDRB per kapita selama periode pengamatan telah diikuti oleh
perbaikan dalam pengelolaan lingkungan. Meningkatnya kapasitas ekonomi memungkinkan
pemerintah pusat dan daerah mengalokasikan sumber daya yang lebih besar untuk pengendalian
pencemaran, pengelolaan limbah, rehabilitasi lingkungan, serta peningkatan sistem pemantauan
kualitas lingkungan. Selain itu, peningkatan pendapatan masyarakat turut mendorong perubahan
preferensi ke arah lingkungan yang lebih bersih dan sehat, sehingga aktivitas ekonomi yang bersifat
merusak lingkungan mulai ditekan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di
Indonesia tidak selalu identik dengan degradasi lingkungan, melainkan dapat menjadi instrumen
perbaikan kualitas lingkungan apabila diarahkan dengan kebijakan yang tepat.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap IKLH. Temuan
ini mengindikasikan bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia tidak
hanya berperan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Digitalisasi memungkinkan peningkatan efisiensi energi,
optimalisasi sistem transportasi, serta penguatan pengawasan dan pemantauan lingkungan berbasis
data. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ramadhani dan Aisyah (2024) serta Rehman et al. (2023),
yang menemukan bahwa kemajuan teknologi digital mampu menekan tekanan lingkungan melalui
inovasi ramah lingkungan dan penguatan tata kelola. Temuan ini juga mendukung ecological
modernization theory, yang menekankan bahwa inovasi teknologi dapat mengurangi dampak
negatif pembangunan apabila didukung oleh regulasi dan kelembagaan yang efektif (Mol &
Spaargaren, 2009).

Variabel kelayakan rumah tangga dalam penelitian ini juga menunjukkan pengaruh positif
dan signifikan terhadap IKLH. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan proporsi rumah tangga
dengan hunian yang layak berkontribusi pada perbaikan kualitas lingkungan hidup. Hunian yang
layak umumnya memiliki akses sanitasi yang memadai, air bersih, serta sistem pengelolaan limbah
domestik yang lebih baik, sehingga mampu menekan pencemaran lingkungan. Temuan ini sejalan
dengan Baumgartner et al. (2024) dan Chowdhury et al. (2019), yang menegaskan bahwa perbaikan
kualitas permukiman berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas air dan kesehatan
lingkungan. Dengan demikian, pembangunan lingkungan tidak hanya bergantung pada kebijakan
makro, tetapi juga pada peningkatan kualitas kehidupan rumah tangga sebagai unit sosial terkecil.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur jalan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap IKLH. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembangunan jalan di Indonesia selama periode penelitian lebih menekankan pada peningkatan
kualitas dan kemantapan jalan, bukan sekadar ekspansi panjang jalan. Infrastruktur jalan yang
berkualitas mampu mengurangi kemacetan, memperpendek waktu tempuh, dan menekan konsumsi
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bahan bakar kendaraan, sehingga berkontribusi pada penurunan emisi transportasi. Hasil ini sejalan
dengan studi Wei dan Liu (2023), Ye dan Li (2024), serta Sun et al. (2021), yang menunjukkan
bahwa infrastruktur transportasi yang terintegrasi dengan perencanaan tata ruang dan sistem
transportasi berkelanjutan dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas lingkungan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas lingkungan hidup
di Indonesia merupakan hasil interaksi antara pertumbuhan ekonomi, kemajuan teknologi, kondisi
sosial rumah tangga, dan pembangunan infrastruktur. Konfirmasi hipotesis EKC menegaskan
bahwa pertumbuhan ekonomi dapat mendukung perbaikan kualitas lingkungan apabila disertai
dengan digitalisasi, peningkatan kualitas permukiman, serta pembangunan infrastruktur yang
berwawasan lingkungan. Sebaliknya, tanpa pengelolaan yang berkelanjutan, pertumbuhan
ekonomi berpotensi kembali meningkatkan tekanan terhadap lingkungan. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pembangunan yang terintegrasi lintas sektor
agar pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat berjalan seiring dengan perlindungan dan
peningkatan kualitas lingkungan hidup.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji hubungan antara pertumbuhan ekonomi, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi (IP-TIK), kelayakan rumah tangga, serta pembangunan infrastruktur
jalan terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Indonesia menggunakan data panel
antarprovinsi periode 2017-2024. Dengan pendekatan regresi data panel, penelitian ini
memberikan gambaran empiris mengenai keterkaitan antara dinamika pembangunan dan kualitas
lingkungan hidup. Hasil analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
signifikan terhadap IKLH, sementara pertumbuhan ekonomi kuadrat berpengaruh negatif
signifikan, sehingga mengonfirmasi keberlakuan hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC)
dalam konteks Indonesia. Selain itu, IP-TIK, kelayakan rumah tangga, dan pembangunan
infrastruktur jalan terbukti memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kualitas lingkungan
hidup. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kapasitas ekonomi, dukungan teknologi
digital, perbaikan kualitas hunian, serta pembangunan infrastruktur yang terencana mampu
berkontribusi pada perbaikan kualitas lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa peningkatan kualitas lingkungan
hidup di Indonesia memerlukan pendekatan pembangunan yang terintegrasi. Pertumbuhan
ekonomi perlu diarahkan agar selaras dengan transformasi digital, peningkatan kualitas
permukiman, dan pembangunan infrastruktur yang berwawasan lingkungan. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas analisis dengan menambahkan variabel lingkungan lainnya serta
menggunakan metode ekonometrika yang lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman mengenai
pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
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